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BAB IV

ANALISA EUKUM ISLAM TERHADAP PELAKSABAAN JUAL
BELI JASA TLANGGANAN SUSU SAPI  DIKELURAHAN

SIDOSERMO KEC. WONOCOLO KODYA SURABAYA

Dibawah ini analisa hukum Islam terhadap hasil
penelitian tentang pelaksanaan jual beli jJasa langga
pan susu sapi di jpelurahan Sidosermo Kecamatan Wonoco-
lo Kotamadya Surabaya. Analisa ini dimaksudkan untuk-
mengetahui dan menetapkan apakah dalam pelaksanaan ju
al beli jasa langganan susu sapil tersebut relecan/sesu
ai dengan aturan dan prinsip hukum Islam atau tidak te

rutama masalah syarat dan rukun syah jual beli.

A. Analisa Terhadap Pemeriksaan lLangganaln
Sebelum terjadi akad jual beli langganan, C3

lon pembeli diajak oleh penjual ketempat/daerah pe-
langgan, untuk.meneliti dab memeriksa keadaan pe~
langgan. Tentang tehnik pemeriksaan itu terserah pa

da calon pembeli. Dalam hal ini Islam memberikan kg
bebasabh kepada mereka untuk menentukan cara pemerik
saan sepanjang tidak menyimpang dari prinsip dan a-
jaram Islam, terutama keadilan, kejujuran dan obyek

tifitas, baik menyangkut tehnik dan pperasionalnya.



Sebagaimana kaideh usul figh menyatakan 3
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urut hukum pokok pada sisi Allsh, setiap per
tan mempunyai cara tersendiri dslam melsku -
cannya, maka apabila dilakukan dengan berbagai
cara yang mendatangkan hasil sama adalah beragx
ti melakukan cara "\"m,g tertentu itu seperti me-
nggunakan titipsn dan barang gOSﬁb " ( Asymuni-
Abdur Rahman, 1976 s 116 ).
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Dan kasidah usul figh lain yang menyatekan @
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" Selama tidak bertentangan dengan ketentuanm nas

Al Qur'am daen As Sunnah Nabi SAW " { Masyfuk °
Zuhd®, 1990 : 124 ).

Adapun teknik pemeriksean terhadap langganan,me
reks tidak menggunakan tehnik yeng laian melainkan da=-
tang kelokasi/daerah pelanggan untuk meneliti dan m
ngamati serte memeriksa keadaan langganan. Dan hal i-
rl sudah kebiasaan yang berlaku lama, sejalan dengan-

kaidah Usul Figh dibawah ini

DR
" Adat kebiasaan itu menjadi hukum syara' " (Masy
fuk Zuhdi, 1990 : 184 ).

Dam juga kaidah hukum yang berbunyi



Sebagaimana disebitkan pada bab terdahulu bah
wa obyek yang diperjualbelikan tidak sebagaimana 0D
yek jual beli pada umumnya. Stelah terjadi akad a-
tau transaksi jual beli, pembeli menerim sejumlah -
langganan dan jumlah liter yang dikirim setiap hari
Hal ini memberi pengertian bahwa penijudl menyerah -
kan sejumlah langganan dan jumlah liter yang diki =

rim setiap hari dengan akad jual beli.

Prinsip Islam pada dasarnya memberikan kemu-

dahan dan menghilangkan kesukaran ( 4 \fﬁ\$ﬁ
/e

baik dalam hal ibadah maupun muamalah, sebagaimana-

firmam Allah SWT : !
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" Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidalk-
menghendaki kesukaran bagimu " ( Al wur'an 2
: 185 ).

Demikian pula dalam hubungan antara manusia -
dalam masalah duniawiyah, Rasulullah memberi kebeba
san untuk mengatur dan menentukan sendiri, selama -

tidak bertentangan syari'at Islam. Rasulullah SAW -

{\:3)_1;*\:(\&‘%‘/"

" Bngkau mengetahui segala rupa perkara yang me
nyangkut urusan duniamu " ( Al Jalaluddin Ab-
dur Rahman Abu Bakar As Suyuti, tt, :X08 ).

bersabda :



Dengan demikian Islam juga memberikan peluang
yang luas dalam masalah jual beli, termasuk jual be

1i jasa langgaman susu sapi ini.

Pada jual beli jasa langganan susu €api ind
obyek yang diperjualbelikan adalahhlengganan, ba=-
rang tersebut bukan barang yang kongkrit atau nyata,
walaupun demikian mempunyail nilai yang sama dengan-
benda pada umumnya, antara penjual dan pembeli men
dapat maslahak yang besar dari hasil jual beli ter-

sebut.

Dalam nas baik Al Qur'an maupun Al Hadis ¢i-
dak ada satu ketersnganatau nas yang mengatur ten-
tang masalah ini, dengan demikian kaidah Usul Figh-

menyatakan :

PRI SUTE AN

" Pokok hukum dalam sSegala rupa perkara adalah-
. ; all ; & pa pelr -
boleh " ( Asymuni Abdu Rahman, I : 41 ).

Oleh karena itu mengingat tersebut yang berhu
ngan dengan harta, maka segala harta baik yang kong
krit maupun yaﬁg tidak kongkrit yang mempunyai nil-
lai dipandang syara' serta maslahah dan manfaatnya,
maka menjadi tumpuhan akad atau mubah diperjualbeli
kan, tahrim hanyalah akan datang dibelakang, diper-
lukan ada nas yang mengharamkanya. Jika tidak ada -

nas yang mengharamkanya, maka tetapiah pada fung -



sinya yeng mudah, asas deri kaidah diatas adalah se
bagai berikut 3
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Dialah { Allak ) yang menmjadikan segala apa
yang ada dimuka bumi unituk manusia, damn Pia -
berkehendak memcipiakan langit,lalu dijadilan

I lem &ibo Dan Dia mengetahui segala szsesu-

a " { 41 Quran 2 : 29 ).

lMaka pengecualian ras ini memerlukan dalil lg
in. Telah disebutkan beberapa nag dari al Qur'an -

yang menghearamkan beberapa perkara, contohnya dalam
suret a8l An‘am ( 46 ), Al Masidah ( 4 ). Maka denzan
ayat tersebut haramnyzs sesuatu disamping yang dise-

butkan dalan hadis Rasulullal SAW.

-

Disamping keterangam diatas, obyek jual beli
tersebut telah tercukupl unsur-unsur benda, yakni -
unsur ainiyah dan urfi. Tercukupi unsur Ainiyah walau
pun benda tersebut tidak kongkrit, tetapi m (—..". mpunyai
nilai manfaat dap maslahah yang sama dengan benda -
reda umunmnya. Tercukupi unsur Urf, bahwa benda ter-
sebut dipabdang sebagai benda sebagaimana benda pa
da umumnya baiik bisa diberi atau tidak. ( TM. Has-
by Ash Shiddiqy : 151 ).

Dengan uraian distas dapat disimpulkan, bshwa

obyek jual beli pads jual belil jasa langganan susu



sapi di Kelurahan Sidosermo Kecamatan Wonocolo Kota

madya Surabayaadalah mubah atau boleh diperjualbeli

kan.

Amalisa Terhadap Cara Memawarkan Harga

Sebelum transaksi jual beli terjadi, langkah
awal yang ditempuh oleh penjual adalah mempengaruhi
pembeli, agar mendapat simpati dari calon pembeli .
Oleh karema itu, salah satu cara adalah menwarkan -
harga, hal ini merupakan kewajaran dalam jual beli.
Tentang tehnik mempengaruhi pembeli, manusia dibe~-
ri kebebasan selama tidak bertentangan dengan prin

sip syari'at Islam.

Sebagaimana dijelaskan pada Bab terdahulu bah
wa penawaran pad a jual beli jasa léngganan susu sa -
pi ini merupakan kebiasaan yang dilakukan, dan pena
waram sangat dibutuhkan pada jual beli ini. Dengan
penawaran tersebut akan diketahui berapa harga yang
menjadi patokan yang sesuai dengan jumlah liter yang
dikirim setiap hari serta sesuail demgan harga yang
biasa dijual. Sebagaimana peristiwa yang terjadi pai
da jaman Rasulullah SAW dikala para sahabat mengha-
rapkan agar beliau, dapat mengendalikan harga yang -
terus naik yang terjadi dikota madinahk. §eperti sab

danya :



laranz. Dan pen
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" Dari Amas Ra, ia berkata, pernah terjadi harga
naik di Madinah dimasa Rasulullah SAW, kemudi-
an orang-orang berkata: Ya Rasulullah alangkah
sebaiknya engkau menetapkan harga? la menjawab
Sesungguhnya Allah-lah Dzat yang mengekang can

yang membeber, yang memberl rigki dan menentu-
kan harga. Sesungguhnya aku berharap agar ber=—
temu Allah Ta'ala yang tidak ada seorangpun Mg
nuntut aku karen i a yang aku perbu

g
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rena kedlol
at kepadanya baik terhadap dearah maupun harta.
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Dari hadid tersebut diatas dapa

wa menaksir harga tanpa suatu kepentingan adalah di

(4)]

M

ntuzn harga diharuskan secara wajar-

o
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n kepentingan umum . Imam Malik Dber
pendapat bzhwa untuk masa sekarang penentuan harga
pisa dilakukan oleh penguasa atau wakil dari pemerin
tah, agar supaya parapedagang tidak menjual  barang
dagangannya semaunya sendiri, dengan ketetapan pengu
asa akan membatasi para pedagang untuk tidak menam
‘bah dan mengurangi dari hari harga.dasar demi kemas-—

lahatan unum, ( Asyaukani, Terjemhan, 1987 : 1784).
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Dalam jual beli jasa langganan susu sapi, seba
gian besar dalam penawaran tidak terlalu tinggi, se-
hingga antara penjual dan pembeli tidak terjadi sa
ling cekchk ( tawar menawar yéng menimbulkan silat
lidah ). Hal ini tidak berkentangan dengan prinsip -
syari'at Islam, karena didalamnya ada sikap tarodi(s

ling merelakan ). Sebagaimana firman Allah :

e:;akJ;{L;} i;ﬁ'derS; C)‘ 5}‘........

niagaan yang
ntar

? L .e.sssees kéecuali dengan jalan pe
di ra kamu "

berlaku dengan rela sama rela
(41 Qur*an 4 : 29 ).
Dan tawar menawar merupakan proses awal dari dalam
jual beli sebelum adanya kesepakatan/ ijab gqabul. O-

leh karena itu kesepakatan harus dipenuhi. Sebagaima

nma hadid Rasulullah SAW
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" Orang-orang Islam itu terikat dengan syarat -
syarat mereka, selama syarat-syarat itu sesu

ai dengan kebenaran " ( Al Jalaluddin Abdur Rah
.man bin Abu Bakar As Suyuti, tt : 186 ).

Sikap pemilik langganan saat menawarkan-langgg
nan tidak bertentangan dengan prinsip syari'at Islam,
dam $ikap ini harus dimiliki oleh setiap muslim yang
terjun dalam perdagangan atau dibidang lain. Sebagai

mana Allah berfirman :
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" Dam berbuat baiklah ( kepada orang lain ) se-
bagaimana Allah berbuat baik kepadamu"( AlQ ur
an 28 : TT )

Penawaran pada jual beli jasaé langganan Susu=
sapi ini tidak ada paksaan sedikitpun. Dan jika ju-
al beli dengan paksaam, maka jual beli tersebut ti=-
dak syah, kecuali pemaksaan yang dibolehkan syara'.
Jumhur fuqoga mensyaratkan orang yang melakukan ha-
rus mempunyai kebebasan memilih dalam jual beli .

( Sayid Sabig, XIII Terjemahan : 70

Faktor adat istiadat dapat dijadikan pedoman
hukum, manakala adat istiadat itu tidak bertentangan
dengan prinsip nas hukum Islam dan men jadikan kemas-

lahatan bersama., Sebagaimana kaidah Usul Figh menya-

ASEhan AN B\

" pAdat istiadat itu dapat menjadi hukum syara' -
( H. Masyfuk Zuhdi, 1990 : 124 ).

takan :

Berdasarkan uraian diatas, maka penawaran pada
jual beli jasa langgenan susu sapi di Kelurahan Sido
dermo Kecamatan Wonocolo Kotamadya Surabaya telah -

berlangsung lama dan menjadi adat istiadat bagi meré€

ka.



D. Analisa Cara Mgnyepakati Harga Akhir

Berdasarkan data pada Bab terdahulu, bahwa pg
netapan harga akhir pada inal heli iasa langganan =
susu sapi gang ada di Kelurahan Sidosermo Kecamatan
Wonocolo Kotamadya Surabaya ini befdasarkan atas ke
sepakatan kedua belah pihak dengan suka sala suka ,

Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT

((/,(CJJ RV S PSR VA PR v
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" Hai orang-orang yang beriman janganlah kalian
memakan harta sesamamu dengan jalan yang ba-
til kecuali dengan Jalan perniagaan demgan rg
12 sama rela diantara kamu " ( A1 Qur'an 4 ,

298
Jadi jilka ditinjau dari suka sama suka, maka
jual beli jasa langganan susu sapi telah memenuhi -

syarat syahnya jual beli memuert hukum Islam.

Begitu pula saat menetapkan harga akhir, kedu
‘nya saling berperan dalam menetapkan harga akhir.
Hal ini menunjukkan adanya sikap saling merelakan--
atas jual beli tersebut dan sesuai dengan ~ "_firman

Allah tersebut diatas.

Dalam transaksi jual beli Allah mensyari'at -
kan adanya pencatatan, tidak hanya cukup dengan 82

ling percaya ates dasar saling rela, jika perikatan



dilakukan dengan tidak kontan supaya dicatatkan sg

bagaimana firman Allah SWT :
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" Hai orang-orang yang beriman, apabila kalian
mengadakan perikatan ( bermuamalah ) dengan
tidak secara tunai untuk waktu tertentu ne%
daklah kalian menuliskannya " ( Al Qur'an <

282 ).

Dalam praktek pelaksanaan jual beli Jjasa lang
ganan susu sapi di Kelurahan Sidosermo, pada kesepa
katan akhir tidak menggunakan pencatatan, melalinkan
mereka saling percaya diri yang diikuti dengan jJaba

tan tangan. Hal ini sudah menjadi adat kebiasaan ma

syarakat sejempat.

Kaikanya dengan pencatatan jual beli, jumhur
Ulama' berpendapat, bahwa perintah pencatatan, apa-
bila dihubungkan dengan jual beli secara hutang hu
kumnya bisa nadb, irsyad auiau mustahab. Jika pihak-
pihak telah berjanji saling percaya mempercayai dan
yakin bahwa tidak akan terjadi apa=apa dikemudian -

hari ( H. Hamzah Ya'qub, 1989 : 78 ).

Olek karena itu jual beli jasa langganan susu
sapi tersebut dilakukan dengan tanpa catatabh, kare-

na berdasarkan adat kebiasaan, saling merelakan dan



keduanya yakin tidak akan terjadi pertengkaran di-
keﬁudian hari. Hal ini tidak menyimpang dari aturan
Islam, dan pencétatan itu hukumnya bersifat anjur=
ran.

Demikian pula dalam perikatan diperlukan sak
si, Sebagaimana firmam Allah SWT

g o s bl 1 %
e, L?"Q\Jé’z.’y;(h‘:.\:’b‘ Yoo,

" Dan persaksikanlah jika kamu berjual beki, ja
nganlah penulis dan saksi saling megulitkan-
( A1NERER' o 2 : 282 ).

Dalam praktek pelaksanaan jual beli jasa la

ngganan susu sapi tidak terdapat saksi. Perintah -
supaya dipersaksikan, menurut sebsgian Ulama' ada-
lah sunnah bukan wajib, karena demi kemaslahétan .
( Sayid Sabiq , XIII Terjemahan,: 67 ). Dan menu -
fut pendgpat Asy Syaukani membolehkan jual beki ta

pa saksi. ( Asy Syaukami, IV Terjemahan : 1691 ).

Dari kenyataan itu dan uwraian tersebut, da -
pat disimpulkan bahwa prkatek jual beli tanpa sak
si tersebut tidak bertentangan dengan prinsip da-
sar syari‘at Islam, karena sudah memenuhi syarat -

syah dalah kesepakatan akhir atas dasar merelakan.

E. Analisa Tentang Cara JIjab Qabul

Masalah perdagangan termasuk masalah adat
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yang sudah berlangsung lama, Islam memberikan ara
han , melarang yang merusak, dan meneruskan yang ba

ik ( Hamzah Ya'qub, 1989 : 75 )

Jual beli jasa langganan susu sapi ini, telah
dijelaskan sifat-sifatnya dan akibatnya serta Jjum =--
lah langganan dan jumlah liter yang dikirim setiap-
hari. Hal itu sudah dapat diperkirakan penghasilan-

nye -

Adapun ijab gabul yang dilaksanakan setelah
terjadi kesepakatan harga tidak bertentangan dengan
syari'at Islam, disamping sudabh dijelaskan pal- bak
yang bersangkut paut dengan jasa langganan, demiki-

an pula sudah menjadi adat keblasaan ( S ),

Dalam nas baik Al Qur'an maupun Al Hadi$, ti
dak ditentukan §igot ijab gabul yang harus dilaku -
kukan oleh setiap orang yang berakad, bahkan dalam
riwayat Bukhori dan Muslim dijelaskan : ketika Nabl
membeli unta dari Abadullah bin Umar bin Khottob be
liau berkata : Untukmu hai Abdullah bin Umar, tidgk
ada lafa? gabul dan transaksi jual beli itu terja-

di, ( B. Hamzah ¥Wa'qub, 1989 : 7% ).

Ash Shon'ani dalam kitabnya Subulus Salam me
nyebutkan, bahwaijab gabul itu tidak disyari'atkan -
yang dikehendaki oleh Al Qur'an dan 4s Sunnah  ada

lah pertukaran yang berdasarkan kerelaan. Rido adz
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lah perbuatan jiwa yang tidak dapat dilibhat, Jyang
baru dimengerti dengan beberap tanda, seperti ada-
nya ijab qabul. Tetapi tidak membenarkan jika ijab
gabul merupakan salah satu tanda, melainkan dengan
apa saja yang menunjukkan ri@o. ( Ash Sho'ani, III

: 4 ).

Sehubungan dengan pendapat Ash Shon'aeni A.Ha
san sependapat dengan beliau, sepanjang tidak ada-

satu ayatpun atau hadid$ yang memerintahkan ijab qa

"

bul, maka jual beli tidak dipandang tidak syah.Dan

3

e

dikalngan sahabat tidak ada cara demikian, ijab qa
bul tidak dapat dikatakan sunmah atau wajib dam t1

dak pula termasuk syarat syah jual beli. A, Ha -

san, 1983 3 1199 ).

Mengenai laf? akad ijab gabulyang dipakai o-
mereka, seluruhnya menggunakan bahasa yang cukup -
difahami oleh kedua belah pihak. Sebagaimana prin-
sip yang dipegang oleh Imam Malik dan Ahmad, setiap
akad itu syah dilakukan dengan cara apa saja yang
menun jukkan maksudnya, baik perkataan maupuh perbu
atan. Apa yang dipandang jual beli itu merupakan-
jual'beli, apa yang dipandang sewa menyewa 1tu me-
rupakan sewa menyewa, sekalipun ada perbedaan isti
lah dalam lafaf dan perkataanya. Oleh karena itu

akad itu syah menurut istilah dan bahasa yang di



mengerti oleh mereka, ( H. Hamzah Ya'qub,1989: T3)

Dari uraian-uraian diatas, maka ijab gabul =
yang dilakukan pade jual beli jasa langganan  Susu
sapi di Kelurahan Sidosermo Kecamatan.; Wonocolo Ko-

tamadya Smrabaya, tidak berientangan dengan prinsip

syari'at Islam.

Anaisa Tentang Cara Menyerahkan Lamgganan

Sebagdimana data diatas pada Bab terdahulu -
bahwa penyerahén pada jual beli jasa lamgganan susu
sapi ini tidak sebagaimana pemyerahan pada jual be-
1i umumnya, penjual setelah menerima uang dari har-
ga yang telah disepakati, kemudian diserahkan sejum
lah langaman dam jumlah liter yang dikirim setiap -
hari, dengan cara pemgambilalihan pengirimen dari -
penjual kepada pembeli setelah dgtunjukkan lokasi

atau daerah tempatl pelanggan berada.

Selain itu pada jual beli ini tidak ada sis
tim khiyar, artinya kalau transaksi sudah terjadi ,

maka jual beli harus dilaksanakan.

Untuk mehghindari hal-hal yang tidah diingin-
kan, dalam jual beli ini kedua belah pihak mengada-
kan suatu perjanjian, dimana dalam waktu satu atau

dua minggu ternyata pelanggan yang telah dibeli itu
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berkurang, maka kerugian tersebut ditanggung bersama.
Sikap tersebut sangat dikasihi oleh Allah, karena ini

merupakan kemudahan dalam jual beli. Sebgaimana di-

Ll

terangkan dalam hadi8 Rasulullah SAW

o " b . ’ : e
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Allah mengasihi orang-orang yang memberi kemu -

dahan bila 1ia menJLal membeli dan menagih hak

nya" ( Muhammad bin Ismail Al Mughdroh Al bBu -

khori, III Terjemahan : 255 ).

Dan jika kerugian atau berkurangnya para pelang

=R

gan setelah lewat waktu yang telah ditentukan, maka

f= 3

kertgiannya ditanggung sendiri oleh pembeli langganan
karena waktu satu atau dua minggu sudah dianggap cu-
kup untuk mengenali pelanggan dan memberikan pelaya-
nan yang baik. Dalam hal ini kedua belah pihak harus

mentaati perjapjian yang telah disepakati keduanya.

Sebagaimana hadi8 Rasulullah SAW :

L5 e 32 g\ a0 S

" Qrang-orang lslam terikat dengan syarat-syarat-
mereka, selama syarat-syarat itu sesuai dengan
kebenaran " ( Al valaluddin Abdur Rahman bin A-
bi Bakar as Suyuti. Juz II, tt : XIB6 ),

Sepert diterangkan diatas, peristiwa kerugian -
jarang terjadi, mereka mayoritas mendapat keuntungamn,
bahkan dengan kelincahan, keramahan, kesopanan serta

keluesanya, langganan yang diperolehnya akan sema-



kin banyak.

Berdasarkan uraian-uraian diatas dapat disim
pulkan, bahwa penyerahan pada jual beli jasa 1ang¥
ganan susu sapi di kelurahan sidosermo Kecamatan -
wonocolo Ktamadya surabayamerupakan bagian dari hu
kum adat yang tidak bertentangan prinsip syari‘tat-
Islam. Demikian halnya diperhatikan tentang kemung
kinan-kemungkian berkurangnya langganan, sehingga-

diadakan suatu perjanjian kerugiane.

Demikianlah Analisa hukum Islam terhadap prak
tek pelaksanaan jual peli jasa langganan Susu sapi
di Kelurahan oidosermo Kecamatan Wonocolo Kotama .-

dya Surabaya.



